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Abstrak 
 
Kapang is one of microbes found in the air and can cause several diseases. This research aims to find out the 
kinds of air kapang that contaminated the reading corner in the library unit of Universitas Tanjungpura 
Pontianak. This research was conducted from February to April 2017. The sampling method was non-
volumetric air sampling and was identified by profile matching method. The result were analysed 
descriptively by providing pictures, table, and description. The result shows that there were 12  air kapang  
that are Aspergillus (In1),  Aspergillus (In2), Aspergillus (In3), Aspergillus (In4), Aspergillus (In5), Aspergillus 
(In6), Cladosporium (In7), Curvularia (In8),  Fusarium (In9), Fusarium (In10),  Penicillium (In11) and 
Penicillium (In12). The  Environment factors which influenced the existense of air kapang in the library unit 
of  Universitas Tanjungpura   Pontianak  were temperature of 26-360C, humidity 32-60% and light intensity 
of 82-116 lux. 
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PENDAHULUAN  
 
Lingkungan yang baik adalah lingkungan bersih 
dan kondusif, yang dapat mewujudkan keadaan 
yang sehat. Lingkungan yang baik yaitu bebas dari 
resiko yang membahayakan kesehatan serta bebas 
dari kontaminasi mikroorganisme. Mikroorganisme 
yang sering mengkontaminasi lingkungan adalah 
kapang. Kapang dapat ditemukan di udara dan 
dapat  menghasilkan mikotoksin yang berbahaya 
bagi kesehatan (Sekulska, 2007). 
 
Menurut  Gutarowska dan Piotrowska (2001) serta 
Fitria et al. (2008), kapang udara dapat 
menyebabkan beberapa penyakit dengan gejala 
seperti kelelahan, sakit kepala, kehilangan 
konsentrasi, infeksi tenggorokan, iritasi mata dan 
penyakit kulit yang biasa disebut gejala Sick 
Building Syndrome.  
 
Menurut Ali (2005),  kapang dapat terbawa oleh 
udara  melalui hembusan angin karena memiliki 
spora yang ringan. Udara merupakan komponen 
lingkungan paling utama untuk mempertahankan 
kehidupan, karena semua jenis makhluk hidup 
memerlukan oksigen untuk kelangsungan 
hidupnya. 
 
Kapang dapat ditemukan di luar dan di dalam 
ruangan yang banyak  melibatkan aktivitas 
manusia. Berdasarkan lampiran Menteri Kesehatan 
RI,  No. 1077/ MENKES/ PER/ V/ 2011 tentang 
persyaratan lingkungan kerja haruslah 
memperhatikan antara lain air bersih, udara 
ruangan, limbah dan pencahayaan (Sedyaningsih, 
2011). Salah satu ruang kerja yang perlu 
diperhatikan kondisi ruangannya adalah ruang 
baca. 
 
Ruang baca merupakan ruang yang digunakan 
untuk mencari bahan pustaka. Bahan pustaka yang 
terdapat di ruang baca terdiri atas bahan kuliah, 
jurnal, majalah dan koran. Ruang baca juga 
dilengkapi beberapa fasilitas seperti loker, meja, 
kursi, pendingin ruangan berupa Ac atau kipas 
angin. Ruang baca berpotensi mengalami masalah 
polusi udara yang dapat disebabkan oleh beberapa 
fasilitas yang ada, tumpukan buku dan rak yang 
tidak selalu dibersihkan, serta banyaknya orang 
yang beraktivitas di dalamnya. 
 
Salah satu ruang baca yang berpotensi 
terkontaminasi kapang adalah ruang baca UPT 
Perpustakaan Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Menurut  Petugas di UPT Perpustakaan Universitas 
Tanjungpura  (2016),   banyaknya rak-rak yang 
berisi buku, dan buku-buku yang sudah tersimpan 
lama tetapi jarang dibersihkan dapat menjadi 
tempat hidup yang baik bagi mikroba.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitria 
et al. (2008), terdapat kapang anggota spesies 
Scopulariopsis candida dan Fusarium 
verticilloides. Di ruang perpustakaan Universitas 
Indonesia kapang  S. candida berpotensi 
menyebabkan gangguan pernapasan seperti 
penyakit mikotik  keratitis, dan otomikosis. 
Simanjuntak et al. (2015), menemukan kapang 
udara anggota spesies Acremonium sp., Aspergillus 
candidus , A. clavatus, A. flavus, A. niger,      
Bipolaris australiensis, Cladosporium 
cladosporioides, Curvularia clavata, C. lunata, 
Cylindrocarpon olidum, Penicillium sp. dan 
Phytophthora  capsici di udara ruang kuliah 
FMIPA Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 
Hal ini menunjukkan bahwa ruang baca berpotensi 
terkontaminasi oleh kapang udara. Oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui jenis-
jenis kapang yang mengkontaminasi udara di ruang 
baca UPT Perpustakaan Universitas Tanjungpura 
Pontianak. Penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan informasi lebih luas mengenai jenis-jenis 
kapang udara di UPT perpustakaan Universitas 
Tanjungpura Pontianak dan selanjutnya dapat 
digunakan untuk penelitian lain tentang panyakit 
yang disebabkan oleh kapang udara. 
 
BAHAN DAN METODE  
Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian dilakukan selama tiga bulan yaitu mulai 
bulan Februari hingga April 2017. Pengambilan 
sampel dilakukan ruang baca UPT Perpustakaan 
Universitas Tanjungpura Pontianak. Analisis 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas  
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Tanjungpura, Pontianak.  
 
Bahan 
 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini 
antara lain akuades, alkohol 70%, 
chloramphenikol, KOH 10%, media PDA (Potato 
Dextrose Agar) dengan komposisi kentang 200 g, 
gula 20 g dan agar 15 g. Media CY20S (Czapek 
Yeast Extract Agar 20% sucroce) dengan 
komposisi (Czapek  Dox Broth 35 g, yeast extract 
5 g, ZnSO4.7H2O 0,01 g, CuSO4.5H2O 0,005 g, 
agar 20 g dan sukrosa 70 g). 
 
Prosedur Kerja 
Sterilisasi Alat 
Alat - alat yang tahan panas dibersihkan terlebih 
dahulu dengan sabun di air mengalir, kemudian 
dibungkus dengan kertas dan plastik. Kemudian 
disterilisasi menggunakan autoklaf dengan tekanan 
2 atm dan suhu 1210C selama 15 menit (Gunawan 
et al., 2004). 
 
Pembuatan Media 
Pembuatan media PDA (Potato Dextrose Agar) 
dengan cara berikut sebanyak 20 g kentang direbus 
dalam 1000 ml akuades sampai mendidih 
kemudian disaring diambil air rebusannya dan 
ditambah 20 g gula dan 15 g agar  hingga mendidih 
dan ditambahkan 1 g chloramphenicol. Pembuatan 
media CY20S (Czapek Yeast Extract Agar 20% 
sucrose) dengan cara melarutkan Czapek dox broth 
35 g, yeast extract 5 g,  ZnSO4.7H2O 0,01 g, 
CuSO4.5H2O 0,005 g, agar 20 g, sukrosa 170 g  
dalam 1000 ml akuades hingga mendidih lalu 
ditambahkan 1 g chloramphenicol. 
 
Media PDA dan CY20S dipindahkan di dalam 
erlenmeyer dan ditutup rapat (Samson et al.,  
2010).  Media PDA dan media CY20S disterilisasi 
menggunakan autoklaf pada suhu 1210C dengan 
tekanan 2 atm selama 15 menit (Gunawan et al., 
2004 & Samson et al., 2010). 
 
Isolasi Jamur udara dan Pengukuran Faktor 
Lingkungan 
Pengambilan sampel dilakukan pada saat jam kerja 
dari jam 9:00 sampai 10:00 WIB. Faktor 
lingkungan yang diukur pada saat pengambilan 
sampel  adalah suhu, kelembapan dan intensitas 
cahaya ruang baca, yang diukur secara berturut-
turut dengan menggunakan termometer, 
higrometer dan lux meter. 
 
Metode pengambilan sampel dilakukan secara non-
volumetric air sampling Samson et al. (2010), 
dengan menggunakan lima buah cawan petri yang 
berisi media PDA dan CY20S. Cawan petri 
tersebut dibuka selama 30 menit di setiap ruang 
baca dengan tujuan agar media tersebut 
terkontaminasi oleh kapang udara. Cawan petri 
diletakkan di lima tempat di masing-masing ruang 
baca. Setelah 30 menit cawan petri ditutup, lalu 
diinkubasikan pada suhu ruang 280C di 
laboratorium selama tujuh hari, selanjutnya 
masing-masing kapang yang tumbuh dipindahkan 
ke media baru yang sesuai (PDA dan CY20S) 
untuk dipurifikasi (Pohan, 2012).  
 
Purifikasi Jamur Udara Ruang Baca 
Isolat kapang udara yang telah murni pada tabung 
reaksi dimurnikan kembali pada cawan petri yang 
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telah berisi media PDA dan  CY20S. Koloni Jamur 
udara yang telah di murnikan selanjutnya 
diinkubasikan di suhu ruang  280C selama tujuh 
hari dan dilakukan pengamatan secara 
makroskopis dan mikroskopis  (Nakagiri, 2005). 
Jika kapang yang tumbuh pada dua media (PDA 
dan CY20S) merupakan kapang yang sama maka 
diambil salah satu media.  
 
Identifikasi Jamur Udara dengan Metode Profile 
Matching Secara Morfologis 
Isolat kapang yang telah dipurifikasi selanjutnya 
diidentifikasi. Kapang yang tumbuh pada media 
diidentifikasi berdasarkan karakter 
makromorfologis, meliputi bentuk, tepi, warna, 
tekstur, dan diameter koloni. Kapang tersebut 
selanjutnya dibuat preparat basah yaitu dengan 
cara gelas objek dibersihkan dengan alkohol 70% 
dan dipanaskan di atas bunsen, satu tetes KOH 
10% diteteskan di atas gelas objek, biakan dari sel 
kapang diratakan secara aseptis menggunakan 
jarum ose di atas gelas objek. Preparat kemudian 
ditutup dengan gelas penutup dan diamati 
menggunakan mikroskop cahaya dengan 
perbesaran terkecil (4 x10) hingga (4 x100). 
Kemudian  diidentifikasi berdasarkan karakter 
mikromorfologis meliputi struktur hifa, alat tubuh 
buah dan reproduksi seksual dan aseksual 
(Gunawan, 2004). 
 
Identifikasi dilakukan dengan mencocokkan 
karakteristik jamur yang diperoleh dari hasil 
pengamatan dengan buku identifikasi. Buku 
identifikasi yang digunakan adalah (Gandjar et al., 
1999) The genus A laboratory Guide to Common 
Aspergillus Species and Their Teleomorphs 
Introduction To food-borne Mold (Samson et al., 
1995), dan buku identifikasi Food and indoor mold  
(Samson et al., 2010). 
 
Analisis dan Penyajian Data 
Data hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif 
dengan menampilkan hasil berupa gambar (foto), 
tabel, dan deskripsi, berdasarkan data karakter 
morfologis dan faktor lingkungan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 12 jenis 
kapang udara di UPT Perpustakaan Universitas  
Tanjungpura Pontianak, meliputi anggota genus 
Cladosporium (In7), anggota genus Curvularia 
(In8), anggota genus Fusarium (In9) dan Fusarium 
(In10), dan dua anggota genus Penicillium (In11) 
Penicillium (In12) dan anggota genus Aspergillus 
(In1),  Aspergillus (In2), Aspergillus (In3), 
Aspergillus (In4), Aspergillus (In5), dan Aspergillus 
(In6).  
 
 Karakter morfologis kapang udara ruang baca di 
UPT perpustakaan Univeritas Tanjungpura yang 
diamati secara makroskopis dan mikroskopis dapat 
dilihat pada Gambar 1-5. Hasil  pengukuran faktor 
lingkungan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Gambar 1 Cladosporium (In7) A) Makromorfologis 
B) Mikromorfologis  a. Konidiofor b. 
konidia  c. Ramokonidia 
 
In7 
B A B 
Gambar  3.  Fusarium (In9) dan Fusarium (In10)  A) 
Makromorfologis, B) Mikromorfologis 
a.  Makrokonidia, b. Mikrokonidia 
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Gambar 2  Curvularia  (In8) A) Makromorfologis 
B.)  Mikromorfologis  a. Konidiofor b. 
Konidia c. Sekat      
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Tabel 1. Hasil  pengukuran faktor lingkungan di ruang 
baca UPT perpustakaan Universitas 
Tanjungpura 
 
 
PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Morfologis Kapang Udara  
Ruang Baca Universitas Tanjungpura  
Karakter makromorfologis angota genus  
Cladosporium yaitu bentuk koloni bulat, dengan 
tepian meruncing berwarna abu-abu dan bertekstur 
seperti halus seperti bubuk serta memiliki diameter 
18,87 mm (Gambar 1A). Karakter 
mikromorfologis yaitu memiliki hifa bersekat, 
dengan bentuk konidiofor membengkok bercabang 
bewarna coklat dan bentuk konidia bulat bewarna 
coklat serta ramokonidia terpotong menempel pada 
kondiofor (Gambar 1B).  Menurut Samson et al. 
(2010), anggota genus Cladosporium memiliki 
warna koloni hitam abu-abu, tekstur halus seperti 
bubuk dengan diameter 13-30 mm, konidiofor 
lurus   berwarna coklat  dan ramokonidia terpotong 
di bagian dasar. 
 
Karakter makromorfologis Curvularia (In8)  yaitu 
bentuk koloni bulat dengan tepian yang meruncing 
dan bewarna hijau abu-abu serta memiliki tekstur 
seperti kapas, berdiameter 6,93 mm (Gambar 2A). 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karakter mikromorfologis yaitu memiliki hifa 
bersekat dengan konidiofor  membengkok bewarna 
hialin dan bentuk konidia oval bewarna coklat 
(Gambar 2B). Menurut Wihelmus dan Johanes 
(2011) dalam Widawati et al. (2005) dan Samson 
et al. (2010), kapang anggota spesies Curvularia 
memiliki konidia yang berbentuk agak oval dengan 
Suhu 
(0C) 
Kelembapan 
(%) 
Intensitas Cahaya 
(lux) 
26-30 35-59 82-116 
  
In11 
A B 
Gambar 4. Penicillium (In11)  dan  Penicillium  (In12)  
A) Makromorfologis B) Mikromorfologis a. 
Konidiofor b. Konidia c. Fialid 
  
In12 
B A 
Gambar 5. Aspergillus (In1),  Aspergillus (In2), 
Aspergillus (In3),  Aspergillus (In4), 
Aspergillus (In5),  Aspergillus (In6).  
                  A) Makromorfologis B) Mikromorfologis a. 
Konidiofor b. Konidia c. Vesikel d. Fialid e. 
Sekat   
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pengelembungan di bagian tengah serta memiliki 
konidiofor tunggal dengan diameter berkisar antara 
30-40 mm. Samson et al. (2010) menyatakan 
bahwa kapang anggota genus Curvularia 
merupakan kapang yang bersifat patogen fakultatif 
yang banyak ditemukan di udara dan makanan. 
 
Berdasarkan hasil isolasi yang telah dilakukan, 
ditemukan dua jenis anggota genus Fusarium yaitu 
isolat anggota genus Fusarium (In9) dengan 
karakter makromorfologis yaitu bentuk koloni 
bulat dan tepian meruncing, berwarna  putih krem 
dan bertekstur seperti kapas serta diameter 5,59 
mm. Fusarium (In10) memiliki karakter 
makromorfologis yaitu bentuk koloni bulat dengan 
tepian meruncing, terdapat konsentris atau garis 
melingkar di bagian atas koloni, berwarna  putih 
krem dan bertekstur seperti kapas serta diameter 
15,61 mm (Gambar 3A). Karakter 
mikromorfologis anggota genus Fusarium yaitu 
memiliki hifa yang  bersekat, dengan bentuk 
konidia seperti bulan sabit, memiliki makrokonidia 
dan mikrokonidia bewarna cokelat dan hialin 
(Gambar 3B). Menurut Bessey (1985) dan Samson 
et al. (2010), karakter makromorfologis anggota 
genus Fusarium memiliki diameter antara 3-60 
mm kapang anggota genus Fusarium 
menghasilkan konidia berbentuk sabit memiliki 
makrokonidia dan mikrokonidia ada yang bewaran 
hialin, putih kekuningan serta terdapat sekat di 
konidia. Anggota genus Fusarium dapat ditemukan 
di udara dengan kelembapan udara yang tinggi 
mencapai lebih dari 70%.  
 
Berdasarkan hasil isolasi yang telah dilakukan, 
ditemukan anggota genus Penicillium (In11) dan 
Penicillium (In12) dengan karakter 
makromorfologis yaitu bentuk koloni bulat dan 
tepian rata berwarna putih dan putih kehijauan 
serta tekstur seperti kapas dan diameter 5,10 mm 
dan 4,45 mm (Gambar 4A). Karakter 
mikromorfologis anggota genus Penicillium yaitu 
memiliki struktur hifa tidak bersekat, bentuk 
konidiofor lurus bercabang, berwarna coklat, 
bentuk konidia bulat dan bewarna hitam dengan 
fialid bercabang (Gambar 4B).  
 
Menurut Samson et al. (2010) dan  Suryani  et al. 
(2012) anggota genus Penicillium memiliki 
diameter berkisar antara 4-50 mm memiliki hifa 
tidak bersekat, fialid berbentuk silindris dan 
konidia berbentuk bulat hialin dan memiliki 
banyak percabangan. Penicillium dapat ditemukan 
pada bahan organik, kapang Penicillium juga dapat 
ditemukan di udara dan debu dalam ruangan yang 
menempel pada properti di dalam ruangan, kapang 
ini dapat tumbuh pada kelembapan mencapai 80%. 
 
Anggota genus Aspergillus memiliki karakter 
makromorfologis yaitu bentuk  koloni bulat dengan 
tepian koloni yang meruncing dan memiliki tekstur 
seperti kapas (Gambar 5A). Karakteristik  secara 
mikromorfologis kapang anggota genus 
Aspergillus memilki hifa bersekat dengan bentuk 
konidiofor membengkok bewarna hialin dengan 
bentuk konidia bulat, vesikel semi bulat dan  
bentuk fialid seperti  botol (Gambar 5B) seperti 
Aspergillus (In1) dan Aspergillus (In2) memiliki 
warna koloni  hijau muda dengan diameter 39,10 
mm dan 22, 10mm.  Aspergillus (In3) memiliki 
koloni bewarna putih kehijauan dengan diameter 
5,57 mm. Anggota spesies Aspergillus (In4) 
memiliki warna koloni hijau kecoklatan, dengan 
diameter 24,49 mm. Karakter mikromorfogis 
kapang ini memiliki konidia bulat bewarna hitam. 
Anggota spesies Aspergillus (In5) memiliki warna 
koloni hijau muda dengan diameter 17,45 mm dan 
untuk anggota spesies Aspergillus  (In6) warna 
koloni hitam dengan tesktur kasar berbutir, warna 
koloni hitam dan diameter 39,26 mm. Karakter  
mikromorfologis kapang anggota spesies 
Aspergillus (In6) yaitu konidia bulat bewarna 
hitam, vesikel berbentuk bulat, dan fialid bulat. 
 
Menurut Bessey (1986) dan Samson et al. (1995) 
anggota spesies Aspergillus memiliki koloni bulat 
dengan tepian yang meruncing, konidiofor 
membengkok dengan bentuk vesikel bulat dan 
bentuk konidia semi bulat hingga bulat dengan 
ukuran koloni berkisar anatara 13-85 mm. Tarigan 
(1991) dan Jawetz (1996) menyatakan bahwa 
umumnya anggota genus Aspergillus merupakan 
kapang yang dapat ditemukan di lingkungan udara, 
debu organik, tanah dan makanan. 
 
Faktor Lingkungan Yang Mempengaruhi 
Keberadaan Kapang Di Udara  
 
Keberadaan kapang udara di ruang baca 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan di dalam ruang 
baca tersebut seperti terdapat debu yang 
merupakan media tumbuh kapang untuk 
mendapatkan makanan, yang menempel pada buku 
dan rak lemari (Wiwahadi, 2011). Berdasarkan 
hasil pengamatan terhadap kondisi ruang baca di 
UPT perpustakaan  di Universitas Tanjungpura  
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jarang dibersihkan sehingga dapat menyebabkan 
kapang mengkontaminasi ruangan. Kapang 
menempel pada debu yang menempel pada buku, 
tirai, lantai,  meja,  kursi dan pendingin ruangan 
yang jarang dibersihkan. 
 
Selain itu keberadaan kapang di ruang baca juga 
dipengaruhi oleh pengaturan pertukaran udara 
(ventilasi), suhu, kelembapan dan intensitas 
cahaya. Pada penelitian ini diketahui bahwa udara 
dalam ruang baca di UPT perpustakaan Universitas 
Tanjungpura mendukung pertumbuhan kapang 
udara yaitu memiliki kisaran suhu antara 29-350C 
dengan kelembapan berkisar pada 32-60% dan 
intensitas cahaya berkisar 82-106 lux  (Tabel 1). 
 
Menurut Samson et al. (2010), sebagian besar 
kapang udara memiliki sifat mesofil artinya kapang 
tumbuh pada kisaran 10-400C dengan pertumbuhan 
optimum pada kisaran 25-350C, dan kelembapan 
udara mencapai 80%. Fitria et al. (2008) 
menyatakan bahwa kapang dapat tumbuh dengan 
baik pada intensitas cahaya 50-1500 lux. Standar 
intensitas cahaya di dalam ruangan kerja 
berdasarkan Keputusan  Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 1405/ MENKES/ SK/ 
XI/ 2002 minimal l00 lux.  
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